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ABSTRAK

Keberadaan industri besar di Kecamatan Mayong telah membawa perubahan
yang besar terhadap kondisi permukiman disekitarnya. Industri dianggap akan
membawa dampak positif bagi perekonomian dan perkembangan wilayah
sekitarnya. Namun disisi lain dampak negatif industri terhadap lingkungan juga
menjadi kekhawatiran bagi masyarakat yang tinggal disekitar lokasi industri.
dampak positif dan negatif tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas
hidup masyarakat sekitar karena kualitas hidup sangat dipengaruhi oleh persepsi
dan budaya dan kondisi lingkungan disekelilingnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh industri besar terhadap
kualitas hidup berdasarkan persepsi masyarakat sekitarnya. Penelitian
menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden yang tinggal pada radius 1 km dari lokasi industri. analisis
menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi rank kendall untuk mengetahui
keterkaitan antar variabel. Hasil analisis menunjukan suhu lingkungan,
kebisingan dan kepadatan lalulintas adalah dampak negatif yang paling
dirasakan oleh masyarakat sedangkan pada penilain kualitas hidup aspek
ekonomi menjadi yang terenda. Uji korelasi menunjukkan Dampak kebisingan
berkorelasi terhadap kebugaran responden secara sangat kuat (nilai Signifikansi
= 0,966) sedangkan kualitas udara berkorelasi dengan kesehatan warga (Nilai
signifikansi = 0,984)

Kata Kunci: Dampak lingkungan, industri, kualitas hidup

ABSTRACT

The existence of a large industry in Mayong Sub-district has brought a big
change to the conditions of the local settlements. Industries considered to have a
positive impact on economic and regional development. But on the other hand
the negative impact of the industry on the environment is also a consideration for
local people who live in industrial locations. These positive and negative impacts
will affect the quality of life of the communit because quality of life is very much
influenced by perception and culture and the environmental conditions around it.
This study aims to examine the environmental impact caused by large industries
on quality of life based on the perception of the local community. This study uses
a survey method using a questionnaire to respondents who live within a radius of
1 km from an industrial location. The analysis uses descriptive statistics and
Kendall's rank assessment test to determine the relationship between variables.
The analysis showed that the ambient temperature, noise and traffic density were
the most negative received by the community while the assessment of quality of
life showing that economic aspect was the most relevant. Correlation test shows
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the impact of noise correlates to respondents' fitness very strongly (significant
value = 0.966) while air quality correlates with citizens' health (significant value =
0.984)

Keywords: environmental impact, Industru, Quality of life
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PENDAHULUAN

Tumbuhnya industri berskala besar maupun kecil akan mendorong
perkembangan wilayah pedesaan dan memberikan pengaruh terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Dengan adanya industri akan
terbuka lapangan kerja baru, fasilitas kesehatan yang lebih baik tingkat
pendapatan yang meningkat dan kepemilikan fasilitas hidup yang lebih
baik [1]. Industri akan menjadi magnet bagi pendatang untuk
mendapatkan kesempatan dalam pekerjaan. Hadirnya industri kecil di
daerah pedesaan akan menjadi pendorong utama perkembangan desa.
Faktor perbaikan infrastruktur, bertambahnya penduduk pendatang,
tumbuhnya perdagangan dan jasa pendukung akan mendorong
perkembangan desa [2]. Infrastruktur fisik, kegiatan ekonomi, sumber
daya manusia, dan hubungan sosial masyarakat akan menjadi modal
utama bagi pembangunan masyarakat di daerah pedesaan [3]. Kehadiran
industri juga akan memberikan dampak terhadap masyarakat yang tinggal
di lingkungan permukiman di sekitarnya. Kehadiran industri akan
menurunkan peran individu masyarakat dalam mengatur lingkungan
permukiman akibat besarnya campur tangan pemerintah dan kepentingan
industri di wilayah tersebut. Sehingga seringkali warga tidak dilibatkan
dalam perencanaan pembangunan di wilayah sekitar industri [4].

Selain berbagai dampak positif yang dapat dirasakan, kehadiran
industri juga akan membawa dampak negatif sebagai efek samping
pembangunan. Pertumbuhan pembangunan akan membutuhkan lahan
baru yang tentunya akan mengurangi ketersediaan lahan terbuka. Di
daerah pedesaan yang memiliki basis aktifitas pertanian dapat dipastikan
akan terjadi alih fungsi lahan, yang ditandai perubahan lahan agrikultur
akan menjadi lahan non-agrikultur [5] [6] . Pusat keramaian juga akan
mengundang munculnya lapak-lapak pedagang pinggir jalan yang apabila
tidak diatur akan memunculkan kesan kumuh di daerah tersebut.
Kebutuhan tempat tinggal bagi pekerja di kawasan industri akan tumbuh

lebih cepat, lebih padat dan cenderung tidak terkendali [7]
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Downey dkk [4] mengungkapkan bahwa aktifitas industri akan
memicu perilaku penyimpangan sosial seperti menyukai kebisingan,
vandalisme, penggunaan obat terlarang serta serta peningkatan gejala
stres. Hal ini dipicu oleh anggapan bahwa tinggal di lingkungan industri
identik dengan polusi, lingkungan yang kotor, dan lingkungan sosial yang
tidak diharapkan meskipun hal tersebut belum tentu benar seiring dengan
semakin baiknya pengolahan limbah buangan industri. Perubahan cara
pandang dan persepsi masyarakat terhadap lingkungan dan sosial secara
tidak langsung akan mengubah standar kualitas hidup (Quality of life)
mereka karena “kualitas” sangat terkait dengan persepsi dan harapan
individu.

Lokasi industri yang akan dipilih dalam penelitian ini berada di
Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Pemilihan lokasi didasarkan atas
pertimbangan keberadaan industri besar di Kecamatan Mayong yang
relatif masih baru dan belum pernah ada sebelumnya, sehingga
diharapkan masyarakat yang tinggal disekitar industri sebagai responden
dapat merasakan perubahan yang terjadi lebih jelas karena waktu yang
relatif belum lama. Selain itu Jumlah industri besar yang telah terdaftar
cukup banyak dengan jarak yang relaitif berdekatan dan jumlah karyawan
mencapai ribuan orang diperkirakan akan memberikan dampak yang
signifikan dan pengalaman baru bagi penduduk setempat. Dalam RTRW
Kab Jepara, Kecamatan Mayong berperan sebagai Pusat Kegiatan Lokal
Promosi yang untuk di kemudian hari ditetapkan sebagai PKL sehingg
akawasan ini diprediksi akan cepat berkembang dimasa mendatang [8].

Di Kecamatan Mayong sektor industri yang dominan adalah industri
skala rumah tanggadan industri kecil. hingga tahun 2017 tercatat terdapat
7 perusahaan besar, 7 perusahaan sedang, 412 industri kecil dan 5.328
industri rumah tangga di Kecamatan Mayong [9] . Jenis Industri kecil dan
rumah tangga berupa industri kecil makanan dan kerajinan dari bahan
baku keramik, kayu, anyaman, logam dll. Jenis industri sedang berupa
industri ukir dan meubel, alat kesehatan, makanan dan minuman. Sektor

industri besar dari 7 perusahaan yang terdaftar hingga tahun 2018 baru 3
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perusahaan yang telah beroperasi dimana 2 perusahaan adalah produsen

alas kaki/sepatu dan 1 perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian berbasis survey. Alat penelitian menggunakan
analisis statistik deskriptif (crosstab) dan untuk menghitung keterkaitan
antar variabel menggunakan metode Uji Asosiasi non parametrik dengan
uji korelasi Rank Kendall untuk data ordinal dan chi square untuk data
nominal.  Pengumpulan data primer dilakukan dengan penyebaran
kuesioner, wawancara dan observasi lapangan sedangkan pengumpulan
data sekunder dengan telaahan dokumen dan literatur yang terkait. Teknik
sampling yang dilakukan adalah simple random sampling dengan jumlah
responden 100 orang.

Analisis Dampak industri dilakukan untuk mengetahui dampak
hadirnya industri terhadap kondisi masyarakat sekitar dengan radius 0-1
km dari lokasi industri. Substansi yang dibahas disini meliputi aspek
Lingkungan terdiri atas kondisi suhu, kualitas udara, air, kebisingan dan
kondisi lalulintas yang diukur dengan menggunakan skala likert untuk
memperoleh respon dari masyarakat yang selanjutnya dianalisa dengan
teknik analisis statistik deskriptif. Dampak yang dirasakan dinilai dengan 5

pilihan penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat Buruk 4 = Baik
2 = Buruk 5 = Sangat Baik
3 = Sedang/Cukup

Deskripsi frekuensi digunakan sebagai dasar untuk memberikan
gambaran kondisi nyata yang ada di lapangan. Berdasarkan data
tersebut, akan dilakukan perhitungan rata-rata dengan berlandaskan pada

rentang interval berikut:

| _ Skor tertinggi—skor terendah _ 5-1
B s

jumlah kelas

I =08
5

Keterangan : | = Interval nilai
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Analisis Kualitas hidup (Quality of life) diukur dengan alat ukur
subjektif yang merupakan penyesuaian dari metode WHOQOL-Breef dan
Personal Well Being index untuk mengetahui kualitas kehidupan yang
didasarkan pada pengalaman individu itu sendiri. Modifikasi dilakukan
dengan memilah pertanyaan yang terkait dengan parameter dampak yang
diukur yakni kesehatan, kesejahteraan, hubungan sosial dan lingkungan
tempat tinggal. Tingkat kepuasan diukur dengan menggunakan skala likert
untuk memperoleh respon dari masyarakat yang selanjutnya dianalisa
dengan teknik analisis statistik deskriptif. Dampak yang dirasakan dinilai
dengan 5 pilihan dalam skala likert.

Analisis keterkaitan dampak lingkungan industry dengan kualitas
hidup diukur dengan menggunakan metode Uji Asosiasi non parametrik
dengan uji korelasi Rank Kendall. Koefisien korelasi rank Kendall (1), juga
digunakan sebagai ukuran korelasi dengan jenis data paling tidak dalam
skala ordinal bagi kedua variabel. Artinya jika sekurang-kurangnya
tercapai pengukuran ordinal terhadap variabel-variabel X dan Y, sehingga
setiap subjek dapat diberi rangking pada X maupun Y, maka korelasi rank
kendall akan memberikan suatu ukuran tingkat asosiasi atau korelasi
antara kedua himpunan ranking itu. Rumus umum kendall Adalah sebagai
berikut:

Untuk n < 10
S

T=7——
“N(N —1)

Untuk n > 10

_ S
T= I\/%N(N_D—Txl [\/%N(N—l)—Tyl

Tx=s Xt (t —1)
Tx=s Xt (t —1)
dengan:

T = koefisien korelasi rank kendall
N = jumlah objek atau individu yang di rank pada X dan Y.

S = penjumlahan skor dari pasangan-pasangan

t = jumlah rank kembaran tiap kelompok kembarnya untuk perubah X dan Y.
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Untuk mempermudah uji korelasi rank kendall dalam penelitian ini
maka digunakan program SPSS (Statistical Package for the Social

Sciences).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kondisi Kebisingan

Kenyamanan tempat tinggal salah satunya diukur dengan tingkat
kebisingan. Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau
kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. baku tingkat
kebisingan adalah batas maksimal tingkat kebisingan yang diperbolehkan
dibuang ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga tidak
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 Tahun
1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan, standar maksimum kebisingan
untuk kawasan peruntukan perumahan dan permukiman adalah 55 dB
dan untuk industri adalah 70 dB.

Berdasarkan persepsi warga yang tinggal di sekitar industri, tingkat
kebisingan dilingkungan mereka masih dirasa wajar atau biasa saja oleh
53% responden, sedangkan yang menganggap buruk sebanyak 35%,
sangat buruk 3% dan hanya 9% yang merasa tingkat kebisingan baik
(Gambar 1). Berdasarkan pengamatan dilapangan, jarak permukiman
dengan industri cukup jauh sehingga suara yang ditimbulkan tidak terlalu
terdengar di siang hari. Kebisingan dirasakan warga dari meningkatnya
aktifitas dilingkungan permukiman baik dari lalu lintas kendaraan maupun
aktifitas karyawan pabrik. Kondisi tersebut tidak berlangsung lama karena
hanya terjadi pada saat jam berangkat, istirahat dan pulang kerja

sehingga masih dianggap wajar oleh responden.
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Sumber : Analisis Penyusun, 2019

Gambar 1. Dampak industri terhadap kebisingan yang dirasakan warga
Kualitas Udara

Aktifitas industri dan mobilitas pekerja baik langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada kualitas udara di sekitarnya. Meskipun
pencemaran udara secara langsung oleh industri tidak dirasakan oleh
warga tetapi asap kendaraan bermotor dan debu jalanan yang
berterbangan akan mudah dirasakan warga yang tinggal di tepi jalan. Dari
seluruh responden yang ditanya pendapatnya 48% responden masih
menganggap biasa saja dengan kondisi udara saat ini, sedangkan 35%
menganggap kondisis udara saat ini lebih buruk dibandingkan sebelum
hadirnya industri dan 4 persen menjawab sangat buruk. Namun demikian
terdapat 10% responden yang berpendapat kondisi udara saat ini masih
baik dan 3% berpendapat sangat baik. Hal ini dimungkinkan karena lokasi
rumah yang cukup jauh dari jalan raya dan kondisi lingkungan yang

banyak ditanami pepohonan.

60

48

50

40

w
(03]

30
20

10
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0 ||
Sangat Baik Baik Biasa Buruk Sangat Buruk
Saja/Netral

Sumber : Analisis Penyusun, 2019
Gambar 2. Kualitas Udara Di Sekitar Industri Berdasarkan Persepsi Warga
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Kualitas Air

Kualitas Air di Sekitar industri untuk keperluan rumah tangga
menurut responden masih cenderung baik. 57% responden menilai
kualitas air sebelum dan sesudah berdirinya industri tidak banyak berubah
atau biasa saja, dan 28% menjawab baik danan hanya 15% yang
menjawab buruk (lihat Gambar 3). Hal ini dimungkinkan karena sumber air
yang digunakan air sumur dan sebagian sudah menggunakan PDAM.
Kendala pada air sumur ketika musim kemarau debit turun dan ketika
musim hujan air agak keruh akan tetapi masyarakat menilai hal tersebut

belum terlalu menjadi kendala.

60 57
50
40
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30
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10
0 0
0
Sangat Baik Baik Biasa Buruk Sangat Buruk
Saja/Netral

Sumber : Analisis Penyusun, 2019
Gambar 3. Dampak industri terhadap kualitas air di sekitar lokasi Suhu Lingkungan

Kondisi suhu lingkungan di sekitar permukiman oleh 49% responden
dinilai buruk yang berarti lebih panas dibandingkan sebelum berdirinya
pabrik dan 2% menjawab sangat buruk. Sedangkan 47% responden
lainnya menilai masih biasa saja atau tidak terasa perubahan yang berarti
dan hanya 2% responden yang menganggap kondisi suhu lingkungan
masih baik. berdasarkan penilaian ini maka suhu udara adalah salah satu
dampak yang dinilai negatif dirasakan oleh warga jika dibandingkan
dengan dampak fisik lainnya seperti kebisingan, kualitas udara dan air
dimana respon negatif mencapai 51% dari seluruh responden. Penilaian
warga terhadap perubahan sushu akibat industri dapat dilihat pada
Gambar 4
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Sumber : Analisis Penyusun, 2019
Gambar 4. Dampak industri terhadap suhu lingkungan permukiman Kondisi Lalulintas

Bedasarkan pengamatan dilapangan kepadatan lalulintas terjadi
pada jam berangkat kerja antara pukul 05.30 — 07.30 WIB dan pada jam
pulang kerja antara pukul 16.00 — 18.00 WIB. Sedangkan di luar jam
tersebut kondisi lalu lintas relatif normal dan lancar Dari kuesioner yang
dibagikan, 51% responden menyatakan kondisi lalulintas di lingkungan
mereka buruk, 28% sangat buruk, 11% responden menganggap biasa
saja dan terdapat 10% responden yang menganggap lalulintas masih
dalam kondisi baik. Hasil penilian terhadap kondisi lalulintas dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Sumber : Analisis Penyusun, 2019
Gambar 5. Penilaian Kondisi Lalulintas di sekitar industri Penilaian Kulaitas Hidup

Lingkungan kawasan industri identik dengan limbah produk industri

yang menimbulkan pencemaran dan sumber penyakit. Dalam jangka
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panjang gangguan tersebut akan menimbulkan perilaku menyimpang dan
gejala stres [4]. Hal ini akan berpengaruh secara psikologis terhadap
tingkat kesehatan mentalnya. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian ini
yang menunjukkan 68% responden merasa puas dengan kesehatannya
maka hal tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian Downey. Hal
tersebut dimungkinkan karena perbedaan situasi dan kondisi lingkungan
serta karakteristik penduduk. Hasil penilaian terhadap kondisi kebugaran
dalam menunjang aktifitas sehari-hari, seperti mudah lelah dalam bekerja,
sulit konsentrasi, mengantuk dan lain lain juga dinilai puas oleh mayoritas
responden (73%), 22% merasa cukup puas dan hanya 4% yang merasa
tidak puas.

Kepuasan Terhadap Kondisi Kesehatan lingkungan tempat tinggal
merupakan kepuasan warga terhadap kondisi lingkungan yang
mendukung kesehatan warga seperti kualitas udara, air, sanitasi,
drainase, dan pembuangan sampah, sarana MCK dan lainnya yang
pahami dan dirasakan. Keberadaan pabrik disekitar lingkungan tempat
tinggal tentunya akan mempengaruhi kesehatan lingkungannya.
Berdasarkan survey 56% responden merasa puas dengan kondisi
kesehatan lingkungannya saat ini, 41% merasa cukup dan hanya 3% yang
merasa tidak puas dan sangat tidak puas.

Secara umum penilaia terhadap kualitas hidup menggunakan 13
indikator yang dipilih dari menunjukkan 60% responden merasa puas
dengan kualitas hidup mereka saat ini. Kepuasan tertinggi pada indikator
hubungan sosial dimana kemampuan bergaul dan hubungan sosial dinilai
memuaskan oleh lebih dari 80% responden. Aspek ekonomi dengan
indikator penghasilan, jenis pekerjaan, rekreasi dan kemanan masa depan
mendapatkan penilaian terendah dengan nilai kepuasan bawah 50%. Hal
ini juga menunjukkan bahwa peningkatan ekonomi yang dibawa oleh
industri belum dapat memberikan kepuasan hidup yang dominan bagi
warga sekitar. Hasil penilaian kualitas hidup dapat dilihat pada Gambar 6
berikut:
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Gambar 6. Hasil penilaian kualitas hidup
Pembahasan

Dampak Lingkungan industri terhadap kualitas hidup

Dampak lingkungan yang paling dirasakan secara langsung dengan
hadirnya industri adalah peningkatan mobilitas orang dan barang yang
menyebabkan tingginya volume lalulintas serta kebisingan yang
ditimbulkan oleh kendaraan bermotor. Dalam kaitannya dengan kualitas
hidup dari hasil pengujian korelasi diketahui bahwa tingkat kebisingan
berkorelasi dengan kepuasan terhadap kondisi tempat tinggal. Salah satu
faktor yang membuat tempat tinggal nyaman untuk ditinggali adalah
kemampuannya dalam menyerap suara bising dari luar rumah. Dengan
kekedapan rumah yang baik maka penghuni dapat dengan nyaman
bersitirahat dan berkomunikasi dengan keluarga di dalam rumah tanpa
gangguan suara bising dari luar.

Tingginya kepuasan terhadap kondisi tempat tingal dapat dikaitkan
dengan terori sense of belonging. Mayoritas warga sekitar industri adalah
warga asli yang komunitasnya telah terbentuk dengan sangat kuat.
Hubungan interaksi yang sangat intensif dalam jangka waktu yang lama
akan membentuk perasaan yang saling memiliki diantara
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komunitas.bentuk rumah yang berdekatan dan tanpa pembatas pagar
juga akan meningkatkan sense of community dimana orang akan merasa
aman dengan tetangganya dan tidak merasa sendiri karena merupakan
satu komunitas. Keterikatan antar anggota komunitas pada akhirnya akan
meningkatkan rasa aman dan nyaman sehingga meningkatkan kepuasan

terhadap tempat tinggal [10].

Tabel Error! No text of specified style in document.1. Tabulasi silang
dampak industri terhadap kebisingan dengan kepuasan terhadap
kondisi tempat tinggal

DMPK_thd_Kebisingan Kepuasan kondisi tempat tinggal
Sangat tidak cukup puas sangat puas
tdk puas  puas

Sangat Buruk 0 1 2 0 0
Buruk 0 0 15 20 0
Biasa Saja/Cukup 0 0 17 36 0
Baik 0 0 7 2 0
Sangat Baik 0 0 0 0 0

Sumber : Analisis Penyusun, 2019

Dalam pengujian keterkaitan antara dampak industri terhadap
lingkungan terlihat hanya beberapa indikator yang memiliki korelasi.
Dampak kebisingan berkorelasi terhadap kebugaran responden secara
sangat kuat (nilai Signifikansi = 0,966 ) dan kuat pada indikator hubungan
personal (nilai signifikansi = 0,693). Kebisingan dapat menurunkan
kenyamanan dan kualitas istirahat individu sehingga berpotensi
meningkatkan gangguan kesehatan dan stres terlebih dengan aktifitas
pabrik yang seringkali hingga malam hari dapat mengganggu
kenyamanan tidur warga sekitar. Mouratidis (2019) mengungkapkan
bahwa kebisingan dan keamanan harus menjadi perhatian khusus dalam
perkembangan kota karena dapat memicu stres dan gangguan mental.

Dampak lain yang memiliki korelasi yang sangat kuat adalah
hubungan antara dampak industri terhadap kualitas udara dengan
kesehatan warga (Nilai signifikansi = 0,984. Meskipun hasil kuesioner
menunjukkan mayoritas responden merasa belum ada dampak yang
dirasakan terhadap kualitas air dengan penilaian 55% biasa saja dan 28%
merasa masih baik (Gambar 3), hal tersebut sejalan dengan kepuasan

dengan kondisi kesehatan dimana 68% responden merasa puas dengan
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kondisi kesehatan mereka saat ini dan 27% merasa cukup puas. Karena
air merupakan faktor mendasar dalam penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat maka apabila kualitas air terganggu akan berdampak pada
menurunkan tingkat kesehatan warga sekitar industri tersebut.

Tabel 2. Tabulasi silang dampak industri terhadap kualitas air dengan
kepuasan terhadap kesehatan

DMPK_thd_Air QOL_Kesehatan
Sangat tidak cukup puas sangat puas
tdk puas puas

Sangat Buruk 0 0 0 0 0
Buruk 0 0 5 10 0
Biasa Saja 1 3 13 39 1
Baik 0 0 9 19 0
Sangat Baik 0 0 0 0 0

Sumber : Analisis Penyusun, 2019

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Aspek lingkungan adalah aspek yang mendapat penilaian paling
rendah dari warga sekitar terkait dampak indsutri. Meskipun jawaban
responden cenderung netral atau tidak merasakan dampak yang
signifikan terhadap lingkungan akibat industri seperti kualitas udara, air,
kebisingan dan kondisi fisik jalan akan tetapi terdapat dua indikator yang
dinilai negatif oleh responden yakni pada indikator suhu lingkungan dan
kondisi lalulintas yang padat. Pada dua indikator tersebut masyarakat
merasa cukup terganggu kenyamanannya

Dampak kebisingan berkorelasi terhadap kebugaran responden
secara sangat kuat (nilai Signifikansi = 0,966 ) dan kuat pada indikator
hubungan personal (nilai signifikansi = 0,693). Jika dibandingkan dengan
banyaknya kemungkinan persilangan antara dampak industri dengan
inikator kualitas hidup maka secara umum dapat disimpulkan hanya
terdapat sedikit keterkaitan antar dampak lingkungan industri dengan
kualitas hidup. Hal tersebut tidak lepas dari penggunaan perspektif
subjektif dalam penilaian kualitas hidup. Penggunaan perspektif subjektif

menyebabkan kompleknya penilaian kualitas hidup yang mencakup
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beragam aspek kehidupan. Dampak positif dan negatif dari industri akan
direspon secara berbeda oleh setiap individu tergantung dari kondisi dan
situasi lingkungan yang disurvey karena kualitas hidup dibentuk oleh
preferensi dan pengalaman individu serta oleh kualitas lingkungan
sekitarnya.

Pengukuran kualitas hidup dapat menjadi salah satu instrumen dalam
mengukur keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Penduduk yang
bahagia dan sejahtera merupakan tujuan dasar dari pembangunan. Untuk
itu diperlukan alat ukur yang dapat menunjukkan dampak lingkungan
industri terhadap kualitas hidup (wellbeing, satisfaction, happines) warga
disekitarnya. Studi-studi mengenai kualitas hidup perlu diteliti lebih lanjut
untuk mendapat rumusan yang tepat dan sesuai dengan karakteristik

wilayah dan sosial di indonesia yang sangat beragam.

Saran

1. Pembuatan rencana tata ruang yang lebih tegas memisahkan fungsi
permukiman dan industri dengan panggunaan buffer area sebagai
pemisah. Selain itu infastruktur penunjang disiapkan dengan matang
untuk mengantisipasi perkembangan dimasa mendatang

2. Lokasi industri sebaiknya disatukan dalam suatu kawasan industri
yang terpisah dengan kawasan permukiman agar lebih mudah dalam
pengawasan dan pengendalian dampak yang ditimbulkan. Pemisahan
kawasan industri dengan permukiman dapat dilakukan dengan
membuat buffer area dengan tutupan vegetasi yang tinggi, hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan syarat 30% ruang terbuka
yang direkomendasikan oleh BKPRD (Badan koordinasi penatan
ruang daerah) dalam pengurusan ijin usaha.

3. Untuk memberi kesan lingkungan industri yang ramah lingkungan,
perusahaan perlu menanam pohon-pohon peneduh di lingkungan
industrinya. Penanaman dapat dilakukan di area yang tidak

mengganggu aktifitas perusahan seperti lapangan parkir, lokasi
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pengolahan limbah perusahaan, dan ruang terbuka lain yang wajib
disediakan perusahaan sesuai ketentuan pemerintah.

Dalam upaya mengurangi beban lalulintas, perusahaan dapat
menyediakan angkutan karyawan bagi pekerja yang tinggal diluar kota
atau jauh dari lokasi pabrik.
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